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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian Kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data-data dekriptif dari pengamatan atau sumber-sumber tertulis. Mengutip pendapat Bogdan dan Taylor, dalam buku Moleong menyatakan ”Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”.[footnoteRef:2] [2: 
 Lexy, J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, , 2000), h. 3] 

 (
38
)Penelitian ini merupakan studi kasus yaitu meneliti serta mengkaji secara mendalam kasus yang telah terjadi, dalam hal ini adalah tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan perempuan hamil di luar nikah. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha mendalami kasus pernikahan laki-laki bukan pelaku yang menghamili dengan perempuan yang  hamil di luar nikah di Kelurahan Kolono yang dibahas menggunakan pedoman hukum Islam.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kolono, Kec. Kolono Kab. Konawe Selatan dengan pertimbangannya bahwa di Desa Kolono, pernikahan laki-laki bukan pelaku yang menghamili dengan perempuan yang  hamil di luar nikah ini sering terjadi tanpa memikirkan apakah hal ini boleh menurut hukum Islam atau tidak. Mulai dari pengumpulan data hingga penyusunan hasil penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu sejak Januari sampai April 2013.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data adalah informan penelitian, yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik tertulis maupun lisan. Adapun sumber data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.
2. Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, bukan dari sumber informasi utama. Data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya, artinya melewati satu atau lebih pihak yang bukan informan utama.[footnoteRef:3] [3: 
 Marzuki, Metodologi Riset,  (Yogyakarta: PT. Hanindita Offset, 1983), h. 55.] 


D. Metode Pengumpulan Data
Dalam hal ini Penulis mengumpulkan data dengan menggunakan metode Penelitian Lapangan (Field Research) yaitu teknik pengumpulan data dengan melihat secara langsung di lokasi peneltian dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Partisipation observer yaitu pengamatan yang dilakukan, dengan cara turun langsung ke lokasi penelitian melakukan penelitian terhadap sumber data.
2. Indep Interview yaitu suatu tekhnik pengumpulan data dengan jalan mengadakan wawancara kepada informan secara mendalam dengan sumber data, yaitu meliputi tokoh masyarakat, tokoh agama dan masyarakat yang dianggap mengetahui masalah penelitian dengan jumlah informan sebanyak 9 orang.
3. Studi dokumen yaitu mengumpulkan data-data tertulis yang terkait dengan masalah penelitian seperti data statistik profil kelurahan Kolono atau catatan nikah petugas PPN.
E. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk menghindari data yang tidak valid. Adapun pengujian keabsahan data yang peneliti akan lakukan melalui hal sebagai berikut :
1. Perpanjangan pengamatan, dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan dan wawancara ulang dengan sumber data yang pernah ditemui ataupun sumber yang baru.
2. Meningkatkan ketekunan, dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan lebih cermat, dan berkesinambungan, agar peneliti dapat melakukan pengujian kembali apakah data yang telah diperoleh itu benar atau salah.
3. Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengujian dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu.[footnoteRef:4] [4:  Sugiyono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfa Beta,  2007), h. 122] 

Oleh sebab itu, kredebilitas data ini akan ditingkatkan peneliti dengan melakukan penggalian informasi secara mendalam. Selain itu, kredibilitas ini juga dilakukan dengan mencoba menggali informasi penelitian dengan melakukan variasi dalam menggunakan metode pencarian data secara bergantian namun dengan sasaran informasi penelitian yang sama. Dapat juga dengan sumber yang berbeda namun dengan teknik yang sama.

F. Metode Pengolahan Data
Adapun metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Metode analisis yakni menelaah seluruh data yang ada dari berbagai sumber yakni yang dapat diperoleh untuk menjadi bahan dalam melakukan analisis selanjutnya.
b. Metode editing yakni melakukan reduksi data yang diperoleh dari penelaahan awal dengan mengkaji berbagai data yang erat hubungannya dengan penelitian kemudian dapat menjadi rangkuman.
c. Menyusun berbagai data dalam satuan-satuan pokok, sehingga dapat memperuncing atau memperjelas hasil penelitian yang kemudian disusun secara sistematis melalui penfasiran-penafsiran rasional sehingga memperoleh kesimpulan.




G. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data, teknik yang dipakai adalah:
a. Induktif, yaitu cara penyajian dimulai dari fakta-fakta yang bersifat khusus dari hasil riset dan terakhir diambil kesimpulan yang bersifat umum. 
b. Deskriptif  Analitis, yaitu mendeskripsikan data-data yang telah disajikan mengenai pernikahan laki-laki bukan pelaku yang menghamili dengan perempuan yang  dihamili di luar nikah yang diperoleh, kemudian dianalisis dalam perspektif hukum Islam.
c. Verifikatif, yaitu   Analisis untuk  menyajikan hasil yang telah dideskripsikan kemudian ditarik kesimpulan untuk mengetahui jawaban dari masalah penelitian. 


